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sedikitnya 30% keterwakilan perempuan dan pasal 55 (2) tentan
penyusuan bakal calon, unruk setiap tiga orang bakal calon terdapa%

sebagai Caleg jgga berkesempatan menempati nomor urut kecil, sebab
nOmor urut posisi atas ini diyakini akan member peluang besar, untuk
bisa mendapatkan jatah kursi di lembaga perwakilan. Agaknya pasal ini
tak bapyak berfungsi karena keputusan Mahkamah KonstituSi (MIu(l;
merevisi pasal 214 UU No.10/2008 ini pada 23 Desember 2008 lalu
Rev.151 menyatakan pemenang Pemilu adalah peraih suara terbanyak tan )
melihat nomor urat. Jadi diraihnya suara terbanyak tanpa melihat nomﬂi
urut, seelah membuka peluang bagi caleg perempuan untuk bisa-
mendapatkan kursi fanpa harus berada di NOMOr urutan atas, ’

Namun seperti diuraikan sebelumn;
_ . ¥a, tampak bahwa telah terjadj :
pergerakan naik turun jumlah keterwakilan perempuan di parIen;]en '

Bahwa nomor suara terbanyak tak terfalu signifikan dalam menentukan

Perolehe.m kursi di parlernen bagi Caleg Perempuan, Agaknya peratur,

ity masih beI_um menunjukkan efektifitas untuk meningkatkalr)l 'urn_l:E |
perempuan di parlemen. Bahkan Caleg perempuan periode 2(]0J9-2014 :
yang.s.USiah menjadi legislator periode sebelumnya, diangga sudah. :
memiliki modal sosial dan aset politik {seperti sudah élikenal korr,lstituen .

dengan pengalaman sebagai legi
I gislator selama 5 tahun) t
yang terpilih kembali. i temyata tak banyak
Selain peraturan yang mendukung keberadaan Caleg perempuan

untuk bisa memperoleh suara dalam pemilu, dalam konteks loka] Sumatra -

BaraF, terdapat modal sosial lainnya untuk meraup suara sebanyaknya,

yakni masyarakat Sumbar yangbercirikan budaya lokal sistern matrﬂinzai.
dan mcnferapkan sifat egaliter. Bahwa dua ciri spesifik ini dipercaya ak. .
memberikan kontribusi positif bagi Caleg perempuan. Pe]feliti:E

mengenai upaya Caleg perempuan memenangkan suara pada tahun 2004

Ialu. merpbuktikan, bahwa terdapat kontribusi (peran mamak dan saud
laki-laki yang memiiiki power di tengah masyarakat) kepada Cailera
perempuan dalam upaya perclehan suara bagi mereka untuk bisa dudulgc
di DPRJ? Provinsi Sumbar periode 2004-2009. Namun untuk Pe il
2909 mi1, ternyata strategi demikian tampaknya tak lagi bcr}?:‘l;
diterapkan oleh legislator Perempuan yang incumbent untuk kembali iksult
bertarung untak periode 2009-2014. Dari empat incumbenr legislator yang
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sekurang-kurangnva satu perempuan. Ini maksudnya agar perempuan

diwawancarai, 3 diantaranya memiliki hubungan kekebarabatan dengan
saudara laki-laki yang menjadi figur tokoh adat informal (ayah), politikus
di Sumbar (suami dan kakak ipar), tak satupun yang terpilih kembali,
Bahkan boleh dikata di Sumatra Barat, hanya satu perempuan anggota
legislatif yang duduk di DPRD periode 2004-2009 yang mampu bertahan
dan terpilih kembali sebagai anggota periode untuk kedua kalinya.

Bf. Permasalahan
Berangkat dari fenomena vang demikian, maka ingin dikaji lebih

jauh tentang faktor apa yang menyebabkan mereka tak bisa lagi terpilih

sebagai legislator. Apakah sepenap daya upava atau strategi Caleg
perempuan untuk kembali memenangkan suara sudah maksimal? .
Apakah modal sosial berupa mnilai-nilai yang dianut (sikap egaliter dan
sistern matrilinial dan jaringan dalam konteks dukungan mamak, orang
tua dan sandara yang menjadi tokoh masyarakat tak lagi berperan untuk
mendapatkan suara dari karib kerabat di kampung? Apakah selama
mereka menjadi legislator sudah dirasakan kehadirannya oleh konstituen
dan rakyat yang memilihnya atau tidak, sehimgga tak lagi dipilih untuk
periode kedua, atau memang persaingan politik yang keras dan tajam
terkait dengan kebijakan internal sistem Parpol yang menyebabkan
mercka tak terpilih lagi? Makalah ini mencoba menjawab pertanyaan
tersebut dengan membandingkan strategi yang dilakukan enam orang
Caleg perempuan yang berjuang memperoleh suara dalam konteks palitik
lokal di Sumatra Barat pada dua periode Pemilu 2004 dan 2009,

B3. Setting Sosial dan Kontelks B.okal Sumatra Barat
3.1 Arti Perempuan di Masyarakat Matrilinial dan Egaliter
Minangkabau

Sumatra Barat akrab dengan kultur dan adat Minangkabau yang
egaliter. Selain itu, sistem matrilinial pada masyarakat etnis Minangkabau
masih cukup kental dan konsisten dipraktekkan hingga sekarang, Dalam
sistem matrilinial, masyarakat menganut garis keturunan berdasarkan
pihak ibu dan menjadikan ibu (perempuan) sebagai posisi sentral pada
komunitas adat dan keluarga besar (extended family) di kaumnya. Di
dalam satu kaum itu, terdapat seorang perempuan yang disepakati
bersama menjadi orang yang mewakili suara dan aspirasi perempuan di
kaum mereka, yang biasa disebut dengan Bundo Kanduang. Bahkan
ada yang mengatakan bahwa suatu kaum itu punah, tidak ada lagi
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cksistensi suku tersebur karena t i
Shsts . ak ada pihak perem i i
bahw;es:::ﬁl gzl;i m;l?n}utkan I::eturunan nﬁ,ereka?ujsdlii]tiiamkk?um'
warten ooy pusai adah pelanjut keturunan, perempuan F;a J'da's
menpatar a2 pus la1 an gelar adat. Perempuan terseblﬂ Eﬂ”lm#:
e - dif;t;)ka aset atau moda] pusaka kaum. Situas'erhakE
yang dituakan dikaumnyznysa?llxlgd;?;g;audnjmm g o pere;lgi:rgl :
- g engan Bundo K :
o z ;;:;;n{ ;rg post[m.ned at the core of the 36:”9:;2::;?&
e endi rough tlim matrilineal social organizar;
8 Jigure in a Minangkabau extendod Samily tz.mfi,l;

the oldest sister,
% i5s @ symbolic
Kanduang!’ ! ymbolic ‘gueen mother,’ or ‘Bundo

04-2009 {masing-masing dua orang) serta dua anggota DFRD yang
iru pertama kali terpilih pada periode 2009-2014.

2. Kapital Sosial
Konsep kapital sosial sejalan dengan konsep modal sosial. Seperti

disebutkan Fukuyama, bahwa modal sosial sebagai serangkaian nilai atau
horma sosial yang diznut bersama, yang memberikan peluang untuk bisa
ling bekerjasama, dan secara luas komnsep ini juga dikembangkan oleh
James Colleman dalam kajian Sosiologi’. Putnam (1993, 2000)
menyebutkan modal sosial sebagai nilai mutual trust kepercayaan antara
anggota masyarakat dan masyarakat terhadap pemimpinnya’. Namun
Maka tak satah bila k : . alam maka'hh ini seterusnya lebih cendrung digunakan pemakaian kata
Perempuan etnis minarighan emud{a.n.Wleringa menyebutkan bahw; kapital 5951a1 seperti d{sebutka_n. Bobert MZ Lawang. Lawang
justru sebali fnya dal bau memiliki posisi yang tidak tersubord; 2 _mendefins:kan kapital sosial memiliki subtansi yang sama dengan para
term egaliter. Sepe i‘n‘leosm Yangsetara dan sama yang melek. ?g nast, #hli sebelumnya. Bahwa Kapital Sosizl merupakan suatu institusi yang
“Wg,;,e,, ,-i ;{1{” Ika]:aka‘my a ‘ 4 cngaq didalamnya ada interaksi sosial dan sikap individu atau kelompok dengan
angkabay society have socigl status in terms tiga unsur ciri utama yakni kepercayaan (trust), jaringan (herwork} dan

of their customs
property ow f .
the society?. » Broperty ownership, and egalitarianism in

nilai-nilai®.
Lebih fanjut dijelaskannya bahwa kepercayaan merupakan hasil
‘dari tindakan dan interaksi sosial dimana dalam tindakan sosial merujuk
‘pada apa yang dilakukan antara dua pihak dalam melakukan hubungan
‘timbal balik sebagai upaya mewujudkan harapan dan kepercayaan®.
Sedangkan jaringan sosial adalah tkatan antar individu, kelompok dan
institusi yang terbentuk karena ada hubungan sosial. Jaringan sosial ini
berbagai macam bentuknya ada vang discbut dengan jaringan duaan,

ganda, berlapis dan sebagainya 7.

SumatraBgIeh dikatakan secara keseluru
o Harat, pere'mpuan sudah men

aXx lagl termarginalkan karena st
masyarakat adat yang cukup dimulia
penting iru; keputusan aras nama
didasarkan pada persetujuan kau
Perempuan yang ‘dituakan’ pada
demikian, sebesar apapun posisi pe

kan dalam konteks adat dji .
dapatkan p_»osisi Yang setara dan
k;tu'snya di dalam lingkungan

k . Contoh posisi mulia dag
aum harus mendengarkan dag
M perempuan yang diwakil; oleh
satu suku tertenty ity Walaupun

dan egaliter dajam tatanan ad feml?uan i tanets Fehituagk

o oiter da H1an adat, masih menjadi tand iy
gaiter dan matrilinial ini membawa dampak poz'tt'?mrl iy
ttif pula ketika

perempuan berkiprah di sekt ik lai
o perk or publik lainnya seperti kiprah perempuan

! Lihat Peggy Recves Sanday, “Women at the Center, Life in a Modern

Matriarchy” Ithaca:Corneli University Press, 2002, hal. 20.

2 Lihat Saskia Wieringa “Subversive Women™, New Delhi: Raj Press, 1995, Hal
3 Lihat Francis Fukuyama, “Modal Sosial” dalam Kebangkitan Peran Budaya,
Bagaimana Nilai-Nilai Membentuk Kemajuan Manusia, ed Lawrence E Harrison

dan Samuel P Huntington, Jakarta: LP3ES, 2002. hal 153 dan hal 157.
+Mardian,” Konversi Modal Sosial memuju Medat Politik™, dipercieh dari http:/

Imardian.ﬂles.wordpress.cumt'QOOSJ'OS.’konversirmoda]-susial-menuju-modal-politik.pdf.
11 Jul: 2009.

Pengantar” Depok: FISIP UT Press, 2004. Hal 45 dun 70.
4Thid. Hal.6l
?1bid, Hal.61-67
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Kajian tentang tiga unsur kapital sosial, yang meliputi nilai;
jaringan dan kepercayaan menjadi bagian sentral saat menguraikan strategi
Caleg dalam upaya mendapatkan kursi di Parlemen dalam makalah ini
Seperti tampak dalam tabel berikut:

Tabe? 1. Kapital Sosial dalam konteks Sumatra Barat

Maka dalam mewawancawai 6 orang informan, item pertanyaan
tak terlepas dari unsur yang terkait dengan kapital sosial tersebut. Bagian
berikut merupakan bahasan tentang data informan.

3

3.3. Data Informan

Informan yang berjurmlah enam orang dianggap peneliti sementara
waktu cukup mewakili untuk kepentingan penulisan makalah. Variasi
informan antara lain 4 orang asli berasal dari etnis minang dan 2 orang”
non Minang, namun sudah lahir dan besar di lingkungan masyarakat
Minang. Juga ditemukan sejumlah perbedaan yang dianggap mewakili
sejumlah variasi Caleg DPRD perempuan di Sumbar, seperti Caleg berasal
dari partai politik yang sudah eksis di panggung politik sejak masa orde
baru, atau disebut pemain lama dan Partai pendatang baru yang cukup
fenomenal bisa mengantarkan Capresnya menjadi RI 1. Berikut adalah

Tabel No.l dan No.2 dari hasil rekapitulasi informan yang ditermui
dilapangan:

R b §. 4 ﬁ jE g8
N0 | Kapita Sasil Sumbior 55 5 553859 |BE
1 Nitai-nifai Nilai tradisional masih berlaku: Egaliter, system '
matrilinial -E g a
2 Jaringan Tokoh masyarakat informal, figur piminan suku, adat, R a .’a
agama {Datuk penghuly, tuanku matin) - é
3 Kepercayaan Komunitas masyarakat yang fanatik; adal dan agama, > E—
dan konslituen sebagai basis massa E 5 E B g
1
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™. Dlskusi Temuan pata ke Dapil bersama dengan politikus senjor yang sudah lebih dulu berkiprah
dan dikenal masyarakat. Meski ia sendiri juga merupakan anak seorang
Datuk Penghulu, dan disegani masyarakat dikampung ayahnya itu,
perolehan suara banyak tak hanya di wilayah tempat daerah asal, tapi
juga dari hasil jalan bersama dengan politikus senior ini.

Ketika memasuki Pemilu 2009, Aleg/Caleg ini tak lagi
berdampingan dengan politikus senior tersebut {kebetufan meninggal
dania 1.5 tahun lalu), sehingga strategi yang dilakukan dengan melakukan
pemetaan wilayah dan fokus menggarap wilayah yang diyakini banyak
konstituen cendrung dilakukan dengan upaya klasik dan standar seperi;
turba, sosialisasi dan mengadakan kegiatan program sesuai dengan
kapasitasnya sebagai Aleg periode 2004-2009 di daerah asal pemilihan,
khususnya di wilayah kampung halaman (daerah kabupaten/Kota}.

Umumnya ke empat Aleg/ Caleg optimis bisa meraup suara dari
konstituen pada Dapil yang mereka wakili, paling tidak jumnlahnya tak
akan selisih jauh dengan perciehan suara seperti tahun 2004 lalu.
Optimisme itu terungkap dari pengakuan mereka yang sudah mefakukan
strategi pemetaan wilayah terkait dengan kantong wilayah yang
diperkirakan masyarakatnya pasti memberikan suara pada para Caleg
ini. Kopstituen mereka yang mayoritas berada pada wilayah daerah asal
mereka, diyakini akan memberikan suara karena sudah 'dibina’ selama
lima tahun terakhir. Dibina artinya juga sering dikunjungi, didatangi,
berdiskusi dan menjadi penyalur aspirasi serta bila perlu memberd bantuan
moril material kepada mereka sebagai anggota masyarakat.

Hanya saja, kebijakan Mahkamah Konstitusi yang menyebutkan
perolehan suara terbanyak. turut mempengaruhi keterpilihan, apalagi
kebijakan tersebut dikeluarkan pada waktu yang berdekatan dengan waktu
pemilihan, sehingga tak punya banyak waktu untuk mensosiafisasikan,
mempengaruhi dan memastikan kenstituen mereka untuk tak beralih
piliban terkait dengan makin banyaknya Caleg dari Parpol (baru). Oleh
karena itu Caleg benar-benar harus kerja keras meyakinkan konstituenny2
untuk tidak mengubah pilihan, apalagi kalan konstituen diiming-imingi
material dan finansial oleh Caleg dari Partai (berbeda dan baru) lainnya,
maka bisa saja sistemn suara terbanyak menjadi bumerang bagi Aleg dan
Caleg perempuan yang hanya mengandalkan kepercayaan konstituen
yang sudah memilihnya lima tahun latu. Sikap konstituen dimata Aleg/: .
Caleg ini sangat beragam, ada yang bisa dipercaya, pun banyak yang'
bisa beralih pitihan, Seperti diakatakan salah seorang informan:

Dalam bagian ini sej
didiskus _ Jumlah temuan atas data i
1skustkan sesuai dengan topik masing-masing subjudul :lli };Izlufv‘rjali'lmap
ini.
4.1 Strategi Incunbent
4.1.1 Pemetaan Wilayah

mengalai telah mengupa
. yakan beb :
di lembaga dewan perwakilan, erapa langkah untuk bisa duduk lagi

Diantaran
enetaan wi . ya menerapkan i
S,ﬂayah ya‘:giﬁg" fél_ﬂlz:’npfﬂajarz dan mengetahui secara gersis s;:;i;ii:
Jadi basis massa merek.
konstituen s i ereka, melakokan turba me i
emb tcara rutin, tatap muka, sosialisasi program k Sakan
P angunan Pada w1layah Yang gram Cbl_] akan

dengan intens wilayah t menjadi basis massa dan mendatangi
- ersebu ; : angi
lainnya, ¥ t, dengan dibantu fim sukses dan pendukung

Karena mereka sud
ah untuk
?cmpfrcbutkan kursi di parlemen, mercka
] v - . ’
i n?;?l ;1;1 ;:g;h bisa d]iperbklrakan. Berbeda dengan tahun 2004 [alu ad
: mengakui bahwa saat itu sebagai Caleg ; erois
perkiraan peroleha.n Ssuara yang akan didapat dgan behff{ 1: Fak s
pemetaan pada wilayah pemilihannya. reus melakukan

“S o
C;Izt itu ;;y?ikukan In_(ampa_nye dan turba berbarengan dengan
cals gal-FDI tkus senior lainnya yang kebetulan memiliki
kamya ag!l yang sama d_engan saya. Jadi kami sama-
ka mi S)I;;{D ex;gan. m.enghm'lbau agar memilih kami
o nﬂr{ov];%sl Sumbar dan caleg itu (mcnyeblit satu
) o - 2R-R![. .Saya benar-benar masih learning
Sendiri,da};l untu '009 i agak sedikit berbeda, saya turba
heror 42 n::;e):jakmkap konstituen melaluj pertemuan
menﬂapka,n ﬂl_;' atangi dan mempersuasi mereka agar
oeneta prihan yang sama seperti tahun 2004 laly.. »
cara informan incumbent No.1, Senin, 29 Juni 2009)

ked.ua kalinya bertarung
yakin dan optimis suara yang

sama
saya

z.gaoc:‘lll tcalimpak ada beda strategi antara aktifitas yang dilakukan pad
20« engan 2009. Infor@an ini tampaknya mendapatkan Pa}[ ;
onstituen pada periode pertama ia terpilih  karena dafrlz:n‘rJlI

g

tahun
positif
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“Pemilih kadang sangat ce il
. pat berubah pilihan, dan
loyal kadang bisa beralih, maka sistem suara terbag;:is
gle;ﬁ( tak mau membuat Caleg kerja lebih keras lagj
dja; er;.;] gayellc .awalnya meriliki target suara pribadi akan-
€4 sekitar seribu suara, nyatan i
dif R ya tak tercapai (Al
;1;; :;;ndapat iUO-an suara pribadi). Jadi kalau kell}mp(an;eg
1 prospek asuransi saja, kita cari na: i
‘ : _ R sabah, art
tiap turba, pastikan konstituen memiilih nama kita Bulllg’:

Partai..” (wawancara info i
15 Juri 2000 tman incumbent No.4, senin

Senada dengan ini, infor i
: s man lainnya men
; : : ; gatakan bah
r;?gg:f? sulit memahami kondjsi Aleg. Adakalanya bm:;iacaka;i'znlsc;
o 4l menganggap mereka sudah "begitu berjasa’ Iih Al
sehingga harus diikuti kemauannya; : el Aleg
df(g‘giél_% kcl))nstituen kita cendrung beranggapan bahwa kita duduk
Bty Se,rt erk.a_t suarzli) yang diberikan, dan menikmati banyak
2 gajt yang besar. Jadi konstis ini i ili
banyak s pnE be fuen ini seperti memiliki
R endapat perhatian eks
pany: n ekstra, termasuk
antizan dana, urusan keluarga pun datang berharap meminta dsa‘:]fj

kosntituen memiliki pa
y _ nyak tuntutan dan kadan
;?rabalkan bila tuntutan tak terpenuhi,” (Informan ig mErbasa
0.3, wawancara Jumat 29 Maj 2009y Fent

Dari .
pemeraanzﬁlgerﬁyamgn tu tampak bahwa meski sudah ada strategi
pemetaa kemby;li \ tzépI_ tﬁtap 0tlak ada jaminan keyakinan kasntituen aka%l

- S€jalan dengan strategi i {

Y pemetaan  wila
m:;leiiazﬁl ]f;gp;ing halam}:nnya masing-masing, kendala 1):}2 i:gg
. anya perbedaan konstituen tahun 200

ent ¢ 4 d
Iy(au,g dinilai Aleg/Caleg makin "berani’ dan tak lugu se erticrzigaln 200'9
onstituen yang semakin ‘cerdag’ langsunrg membua 9 e
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kelangkaan pupuk yang sedang mercka alami dengan langsung

. membawakan pupuk yang dibutuhkan. Menanggapi sikap konstituen
. yepg demikian, Aleg/Caleg ini tak berani menjanjikan akan melapangkan

mereka atas kelangkaan pupuk dengan menyediakan pupuk atau
menyediakan dana kontan untuk pembeli pupuk. Seperti

diungkapkannya:

Saya menanggapi bargain tersebut dengan menjelaskan
tentang proses penyebab kelangkaan pupuk. Tidak
mengiyakan keinginan konstituen tersebut, takut hanya
sekedar janji muluk. Juga tidak menyediakan dana cash
untuk pembeli pupuk. Maka saya menjelaskan hal
sebenamya. secara teknis kenapa pupuk langka, tak bisa
diselesaikan satu atau dua orang saja, tapi kalau saya
terpilih nanti, akan ada kebijakan sekaitan dengan
distribusi pupuk tersebut agak tak terjadi kasus
kelangkaan” (Informan incumbent No.1, 29 Juni 2009)

Dari wawancara tampak bahwa strategi to the poirt, tidak memberi
iming-iming dan tanpa banyak janji muluk menurut informan ini dianggap
efektifuntuk menarik hati pemilih. Ia pun tak menyediakan dana langsung
untuk perseorangan.

Terkait dengan bantuan kontan ini, para Aleg/Caleg lain juga
memiliki kesamaan pendapat bzhwa mereka tak perlu memberi orang-
perorang dana kontan seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang lagi
tren di terima banyak masyarakat kalangan bawah. Meski harus ada biaya
politik yang dikeluarkan, pengakuan mereka, cendrung diberikan kepada
komunitas, kelompok, bukan perorangan. Seperti crganisasi karang

taruna, remaja mesjid, kelompok tani, dan pengajian.

4.1.2. Kapital Sosial
Keempat Aleg/Caleg sepakat bahwa kapital sosial berupa

jaringan, organisasi dan dukungan kerabat sangat penting dalam upaya .

meraup suara sebanyaknya. Berdasarkan data pada tabel informan, ‘.0
semuanya memiliki jaringan organisasi yang sudah mereka geluti sejak’ -0

lebih dari 10 tahun lalu, entah itz mereka sebagai aktifis organisasi sosial .-
kemasyarakatan atau kampus. Pastinya, mereka sudah memasuki:
organisasi politik atau Partai Politik pada momen usai gerakan reformasi:
1998 lalu. Seiring dengan terbukanya kran reformasi dan banyaknya:
partai baru yang bermunculan, perempuan seperti menemukan wadah’
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unIn:Li( be];partisipas:' po%itik, mereka terlibat dengan beragarm pilihan partai
fl?r 1:1 é l.ne ilht.’k:? perlnermtah dengan kebijakan quota 30% bagi perempuan
r1 peluang pe i i i
ot g perempuan untuk terlibat sebagai kandidat
Kapital sosial lainn j jadi
ya yang juga menjadi aset politik terut
dalam konteks 1.°k_al Sumatra Barat tampak ketika para Alcg;uczll-:a
1r(rz.;l:;:ut]fata.;:l]m mll(axi budaya setempat dalam bentuk mendapat dukungaﬁ
at, anggota keiuarga besar yang juga dekat d i iti
dan menjadi publik figur di ten mitastys. Dt ol
: gah komunitasnya. Dari41i ini
3 diantaranya memiliki hubun , dak et o
gan dengan kerabat aki-laki seperti
ﬁjﬁl/ Caleg yang ayahnya sebagai Datuk Penghulu pada sflkul 3:?1
Sebagz?f;i ;111?;(;1 danllfia‘kak sebagai politikus di tingkat Sumatra Barat
ormal di tengah masyarakat, sang Datuk P :
terpandang ini turut mempen, i lihan ¢ et
: [ garuhi keterpilihan Caleg, Datuk P
mengajak ninik mamak dan kemenakann . i ot
mak ya uniuk memberik
pada Calegyang menjadi kerabat mer o/ Caleg.
_ cka. Pengakuan seorang Al
ia selalu melekatkan nama a di e
yahnya di belakang naman d i
spanduk, pamflet, bahkan bakho ipaj 1 oo 2004 12ty
, s yang dipajang, baik periode 2004
atau yang 2009 kemarin ini. Sej o it ; g
. jalan dengan itu Aleg/Caleg ini
‘:[‘:(I;)Ifirfc;a.pat bahwa masyarakat pemilih masih cendrung mefduku;gg (;:Ii
ih orang yang mereka kenal, maka den
: _ , gan melekatk
ayahny.a itu diharapkan akan dikenal sebagai anaknya Data ﬂkﬂama
disegani orang sekampung, e
s kakzinyg:;[;;;l mforll'l:'?;ll lain, dengan adanya suami sebagai politikus
ga politikus, strategi pemenangan suara bisa di
izwat (.ilikurllga:n dan bantuan mereka dalam bentuk memperigf;ﬁll;e?
engajak relasi suami untuk memilih mereka, '
lobi politik atau pertemuan e ot ciekkan
-perteniuan. Para Aleg dan Caleg ini ti
zc:;:fikan S::Iunya anéggarau dana untuk berkampanye dan metg'ldallaailleli
s onstituen, tapi hal-hal bersifat non materil pun i I
] - , seperti d
dgn orang yang sudah biasa di dunia politik amapt menguk;ngamﬁzﬁan
saja :i']arx 3 informan t.ersebut, meski sudah memanfaatkan stra;tegi dZ]i
g;;gn ias);a;gumna_k?n:ci}l)':tal sosial yang dimiliki, entah itu dalam kelompok
ajelis taklim, organisasi perempuan dan kel ji
tampaknya masih belum bisa mend. P iy
kn clum ongkrak perclehan suara
leesklk;J;aya.matenal f?nansial untuk ongkos politik yang nrrllirril;?a.
bfs;lar _ leb.1h besar dart .P_'emilu tahun 2004 lalu, ternyata masih belum
bisa nr?:;;]:lmn; a}l:an terpilih Iagi. Justru yang terpilih kembali dari 4
ini bukanlah Aleg/Caleg yang memiliki kerabat dekat seperti
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_suaminya mendukung sepen
:Ia pun mMenganggap bahwa
dimiliki Caleg, kepercayaan
harus tetap dijaga. Diungkapkannya:
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tokoh informal, Informan No.3 adalah (satu-satunya Aleg perempuan di
Sumbar) yang duduk kembali untuk kedua katinya di parlemen. Informan ’
n kerabat dengan tokoh informal, namun

ini tidak memiliki hubunga

uhnya atas aktifitas politik yang dilakukan..
salah satu bentuk aset politik yang mesti
konstituen merupakan modal besar yang

“Saya sering interaksi, berbincang dan memberikan
bantuan kepada kelompok-kelompok kecil yang
membutuhkan, misalnya dengan kelompok pedagang
ikan segar keliling, pedang buah keliling, kelompok seni
tradisional. Sayaberdialog dengan mereka dan membantu
kebutuhan kelompok, misaloya dengan membelikan alat
musik, bantuan dana untuk tambahan modal dagang
mereka. Jadi kerjasama yamng begini lebih membangun
figur saya dengan kedekatan emosi. Meski tak dinalfikan
juga ada loyalitas yang diukur dengan materi,” (wawarcara
informan No.4, Senin 15 Juni 2009).

eh informan ini bahwa kepercayaan
baginya, tapi lebih sangat penting lagi
menjaga kepercayaan konstituen yang sudah diperoleh 5 tahun lalu. Maka
ia tak segan-segan secara rutin menghabiskan waktu akhir minggunya
. untuk mendatangi konstituen, tutba, mengadakan program binaan,
berdiskusi, dan tatap muka lainnya kepada komstituen. Sepetti
disebutkannya:
“Kepercayaan dari m
kehilapgan waktu istir

Diungkapkan juga ol
© komstituen itu sangat penting

asyarakat sangat penting, mending
ahat atau tidur daripada kehilangan
kepercayaan masyarakat. Karena susah membentuk
kepercayaan itu lagi. Maka harus ali our berkunjung ke
konstituen, 40 jam di kantor dewan serninggu, 4 jam
perhari selama 7 hari sekitar 28 jam di wilayah konstituen,
malah kadang lebih karena Sabtu Minggu biasanya mulai
dari pagi, maka ada jadi sekitar 36-an jam seminggu untuk
konstituen. Ini saya lakukan rutin terutama sejak 3 tabun
terakhir ini”. (Wawancara Informan incumbent No.4,

Senin 15 Juni 2009).
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o Jadi tampaknya Aleg
595131, tak hanya melalui
masyarakat Sumbar dan p
kepercayaan konstituen Jjuga tetap dijaga

Jarmgan, dan nilai-nila; yang dianut

zi ;Str;tegi Aleg Terpilih Pertama kalinya
+&. 1. Yemetaan Wilayah, Fokus dan Konsisten

roleh suaranya

bersai .
ersaing dengan Parpo] [ain, Akhirnya iz pelajari lagi d
agi dan

sampai }.);?; kltlzputusan minta pindah wilayah pemiliha
ta harus pintar baca dan Tihat sjfuasi i
fiﬁi ar;,asa;ra}ll berkesimpulgn kalau saylant]l?jlll’ di;ilttrslazz
Utam, Sa}; : a;l;; ke Dap-zl_ I.’ Padang Barat dan Pad.:n
mema,ng v Sm k raka_n _dlsl_m saingan kecil dan temyat§
oty el il ygh Int saja saya dapat seribu delg,
di Padang Utara tiga ratus tujuh pulfsll;l

Edita (Editor Akademi
; ik),
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{rhy

/Caleg satu inj memanfatkan aspek kapitaj

artai iti
tai politik yang menaunginya, nanmip
1

menganalisis dan melakuka

[onsisten dan

Bukittinggi, Kota Pariaman, Kabu
Hanya
massanya pada satu-
awasan Kabupaten Pa
Sicincin, Pakandangan,

Lingkung. .
: satu lokasi Kabupaten

Padang Pariaman yang juga menjadi
strateginya. Hal itu karena sebelumnya
penduduk dan budaya daeral
: yakni dengan cara mern
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tiga suara.” (Wawancara Informan No.5, Sabtu 13 Juni

2009).

rnyataan tersebut tampak bahwa informan ini
n pemetaan secara realistis mengenai jumlah

#ssa yang dimiliki dan Juas lahan yang diperebutkan.

Strategi menggarap wilayah yang menjadi basis massa dengan
fokus tampak pula pada informan nomor 6. Informan ini
Sumbar (terdiri dari Kabupaten Agam, Kota
paten Padang Pariaman ). Caleg ini
melakukan audiensi, turba dan mendatangi berbagai basis
satunya wilayah daerah kampung asalnya saja di
dang Pariaman persistya di wilayah Kayutanam,
Ulakan, Nan Sabaris dankecamatan 6X11 Enam

Dari pe

bagai Caleg dari Dapil II

Keyakinan dan konsistensi menggarap
kampung asal si Caleg menjadi

sudah mempelajari karakieristik
h Kabupaten Padang Pariaman tersebut

dekati komunitas dan kelompok serta penduduk

yang menjadi basis massa, mengnmpulkan keluarga besar Ninik Mamak

dan Datuk.
“Setelah mengumpulkan semuanya dan menghimpun

kekuatan yang bisa dimiliki, maka saya intens berada di
kampung ini, bahkan selama 6 bulan menjelang Pemilu rutin
hidup berdekatan dan melakukan berbagai kegiatan dengan
masyarakat dan kelompok organisasi di kampung. Pulang
ke Padang, tempat keluarga menetap, hanya sekali
seminggu sekadar ganti pakaian dan mengisi kulkas yang
kosong, Bahkan mungkin tidak percaya bahwa ada acara
kampanye akbar partai Golkar di Bukittinggi mendatangkan
pimpinan pusat, saya tidak hadit di sana, karena waktunya
bentrok dengan kegiatan di lokasi basis massa saya, saya
lebih memilih yang terakhir ini, namun dipertanyakan
banyak kolega partai.” (Wawancara informan No.6 Sabtu,

11 Juli 2009).

Pernyataan informan di atas menunjukkan keteguhannya untuk
tetap fokus pada wilayah kampung asalnya itu, bahkan disebutkan
informan ini selama Februari-April, menjelang Pemilu ia hanya bisa tidur
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4.2.2. Kapital Sosial yang dimilikj
. .If{edua Aleg ya .
memiliki 3 unsur kapital sosial

K 18 1. P }
etlga unsur mi1 Cuku menenjol pada kedua 11L[Orl]lan tﬂlsebut
JaInga]l yang dllll[ll]ﬂ IHIOUH Ir
d.
SEbagEu pendldlk 51 SEbuah SMU Swa

, namun

nomor 5 terkait dengan posisinya
sta favorit di Kota Padang, maka .

kekerabatan antar me
ar reka cukup kuat i i
Sumbar, etnis inj cenderung terlili)at c?aia Sejbagal rmpole minorita °

warga k:;uaunitas etnis tersebut mengenalnya
rena komunitas terikat dalam kesallnaan etni
g:;f rlxll:lengebnal saya, reski saya tak kenal, t;;ib;r;)rrnajz:
lﬂas}:|da}r'a anyalskepa%a{lteman-temannya di gerefa juga
i tg;nf]ia, Jadi diajak untuk pilih saya. Begitupfn
G ran tem: nd akak saya, ketemu di salon, di pasar atau
i TaJ 1, :aJakl kakak untuk memilih saya yang jadi
meml.)mmpgstiit;i n:; as;rkses Juga saya andalkan untuk
. 8ar saya yang dipili
Lx:;iz?;nga;uhl konstituen. Tapi yangg pcﬁtl!;}; ki?)l:dn;
ponst k:l'lh ;b}mgan emosional tetap saya jaga, jadi tak
harus k;; uit, k.alau meémang mereka bersimpati da
ndukung, konstituen sudah percaya bahwa saya dar?
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Padang ikatan °

etnis mereka akan diconterng untuk Pemilu nanti,”.
(wawancara Informan nomor 5, Sabtu 13 Juni 2009).

* Qementara itu informan nomor 6 memiliki kapital sosial dalam bentuk
| jaringan komunitas kelompok seperti Kelompok Senam Lansia, PKK,
Posyandu, Lebih lanjut, ia memiliki posisi atau status dalam lingkungan
. adat sebagai Ketua Bundo Kanduang Kabupaten Padang Pariaman. Posisi
© jabatan lingkup adat ini amat menguntungkan Caleg ini, sebab institusi
i adat dan segala kegiatan pada wilayah yang menjadi basis massanya amat
. dihargai komunitas setempat.

“Sebagai Ketua Bundo Kanduang, saya merasa berzntung.
Sebab posisi itu merupakan arena yang amat gampang
dimasuki Caleg, efektif untuk melakukan sosialisasi,
kampanye di setiap iven acara adat,” (wawancara informan
nomor 6, Sabtu, 11 Juli 2009).

Kapital sosial lainnya yang juga tak kalah penting adalah
kemudahan akses pada tokoh informal dan tokoh adat dikomunitas yang
menjadi basis massa nya, karena keluarga dan kerabat dekat berada dalam

- posisi "terpandang’ di komunitas adat seterpat. Kakak kandung Caleg

adalag Datuk Penghulu, pimpinan suku Sikumbang, Ayah (Haji Abdul

- Galeh Tuanku Mude yang dipanggil Buya) dikenal masyarakat sebagai

Tuanku Haji. Tuanku Haji juga dikenal sebagai tokoh informal, orang
pertama di Sicincin yang datang ke Kota Padang, ibukota provinsi,
bekerja dan menetap di Padang, terakhir Pensiun Wakii Kanwil
Kandepag. Otomatis masyarakat setempat mengenal dan menyebut
Caleg ini sebagai Anak Tuangku Aji. Situasi yang demikian dipahami

. sekali oleh Caleg ini. Ia yakin, berdasar pengamatan, pengalaman dan

yang telah dipelajari karakteristiknya, bahwa masyarakat Kabupaten
Padang Pariaman wilayah basis massanya masth kuat kultur ketokohan
informal seperti ninik mamak, tuangku dan kelompok relijiusnya. Kondisi
ini dijadikan peluang untuk perolehan suara sebanyak-banyaknya,

4.3. Caleg Gagal dan Aleg Terpilih lagi
Dari 6 informan yang digali infomasi dan datanya, ternyata 3

orang lolos bisa duduk dilembaga dewan perwakilan sedangkan tiga lagi

* tidak. Uraian sebelumnya mengenai strategi dan modal sosial yang terkait

dengan 6 informan di atas turut mempengaruhi faktor keterpilihan.
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Untuk. mtmgetahui Ieb' i l) an S[]kses a (
! th jauh y Bag: n ale:
1 : : penye ab d, H.I d ¥ g In
seiam darl pemanlaatan kapltal SOSial dan Stratcg' yang di'alankaln l]l Sia’ :
] ] i .

pula dilihat dari dua faktor; eksternal dan internal

4.3.1 Faktor Eksternal
a) Kebijakan Parpol
Kebijakan internal p
sekian ban arol agaknya turat sebagai i
(e]ektabilita:)ali(n?skmr mereka terpilih atau tid:?]g(al Slilah iy dart
dukungan partain mg-n nomor 3 ini agaknya juga t.ak tetﬁrplllhan'
memang memilikﬁ;.o rd;?ll;:gil bai:fa tI”artai Politik sebagai kenfir.i:::rj o
terlibat d b bagus dan bk
relipat ;1:1?1 a];:urp;nangan pemilu, Infonnanrr;::]ggagfg @P semua pihak:
agar kademyf b1s; dagwa kebijakan Parpoinya cukup b’:al;?g “ bawa'h.
Program memba uduk di parlemen, Parpol bertan s s s
Cone e unmngﬁ::la(?nAkCPcrcayan konstituen ke (g:ilu:f Jsa:{,a% dalam
! . Agenda Partai i ; ab suara
dalam t}l}a}la program ke massa kbnstituzlnmejhbatkan Colea/Aleg terpilth |
. 112 peran parpol lemah : |
bisa jadi saling s ] mah, maka Caleg dalam P
(ak lagi terpitis sikut-sikutan. Hal ini tampak pada 2 Ajscrr, "
, mereka berasal dari Parpol yang menurut eg/ Eaalcg yang
mereka terkesan -

kurang memiliki
miliki kekuata
n untuk k 7
Penentua . onsisten de :
u Caleg, meski sudah ada aturag na;ﬁint a;uran standar.:
a. Sepcnuhnya A

I.P tuhi masi = ﬂlendolﬂlﬂaﬁl

Fi ) ad kepen .n itisi

(1 I ER) ] .a t1 ga.l'l pOhtlSl (la.k] lak] ulltuk i i

H] ] A dan PBB, n?estﬂ?ya bisa dalam [)051‘3)1. nomor urut 1, Ila]llunl .

ITLC) g.a eradﬂl. dl pDSlSi nomor unat 2 ka.r a arabisi k le ¥
n lah ]1]1[[][( b L s E‘ na a: blSl Q ganya’
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berbeda saat menjadi Aleg, cukup membuatnya dalam posisi yaﬁg ku.rémg_' _

: b). Sistem dan Praktek Pemifu

" protes dari beberapa Cal
. secara keseluruhan ha

gistemn Pemilu kali ini banyak su
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enguntungkan:

“Awalnya saya berpikir akan tetap jadi Caleg tingkat kota;,

tapi kemudian dapat surat pemberitahuan dari Parpol,
saya dipastikan ikut dalam Pemilihan Tingkat provinsi
Sumbar dan itu waktunya sangat dekat dengan deadline
memasukkan nama Caleg ke KPU, sehingga saya tak
punya banyak waktu untuk sosialiasi pada Dapil 1§, 5
wilzyah di Sumbar yang menjadi tempat suara saya
dihitung. Saya abai dengan strategi untuk memetakan
suara terbanyak ada di wilayah mana pada level provinsi,
mungkin ini resiko karena dulunya sebagai Anggota
DPRD Kota Padang dengan basis massa di Koto Tagah
dan Nanggalo..” {wawancara informan No.2 Senin 29 Juni

2009).

Jadi terlihat bahwa kebijakan partai mencmpatkan Caleg
pada level yang tak diduganya sangat beresiko untuk bisa merebut

' banyak suara.

Pelaksanaan pemilu legislatif berjalan lancar meski sejumlah
eg gagal sempat bermunculan, namun setidaknya
sil Pemilu Legislatif bisa diterima. Hanya saja
masih tetap ada penilaian minus dari Caleg yang mengalami langsung
dua kali proses Pemilihan 2004 dan 2009. Menurut informan nomor 2,
ara Caleg yang hilang. Bahwa dalam
proses penghitungan suara tak ada jaminan bahwa suara Caleg tidak hilang.
Seperti dikatakannya:

“Diprediksi suara hijang itu banyak, karena ada sekitar tiga

ribu lebik TPS di Sumbar, kalau Pemilu 2004 suara dari TPS
dibawa ke kelurahan dulu dan ada tabulasi dan lengkap dengan
formulis C1 di kelurahan., Namun Pemitu 2009 ini dari TPS
langsung ke Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) di
Kecamatan, tak lagi ke kelurahan, sehingga aturan yang dibuat

KPU ini rawan dengan kehilangan suara, kalaupun mau protes
harus ada formulir C1, Nah formulir C1 juga tak ada. Selain
itu dijumpai penggelembungan suara,” (wawancara informan

incumbent nomot 2, Senin 15 Tuni 2009}.
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' Senada dengan pernyataan informan nomor 2, inf
aan , iInforman nom
i{l;gnag amnclgiﬁin‘zggrgbe?an s1g1_11ﬁkan pelaksanaan sistem Pemilu 2%roi
Pemilu Legislatif ya1-1g d?llsﬁa: ;;enggf:bi‘:?asladanya'pembe[Okan o
“tAda isu yang dihembuskan ditengah m;sgiikzl;zzutkmnya:
siapa yang ingin presiden SBY terpilih, maka pilih artw i
tertentu, padahal dalam Pemilu Législatif talg adal
hubupgan dengan pilihan Parpol. Akhirnya Clale ;
murni bekerja dapat suara memenuhi BPF, tapi Lg[ajixg
suar?'partainya sedikit tak mcmenuhi, kuota, t li
terpilihlah Caleg ini sebagai Aleg,” (Wawa car
Tnforman No.3, Jumat 29 Mai 2009), nea

lembaralrz]ndt:f}i( lain yang diamati para Caleg gagal ini adalah kertas -
mencontreng, yang berisi nama-nama Caleg, lumayan -
+ .

bes i i
ar sehingga membuat konstituen kerepotan dan kebingungan

men ipili j
entukan mana yang akan dipilih mengingat foto Caleg di lembaran

tersebut. Apalagi bila konstitu iti
. ennya tak ingi i
Semert! St onstenr grra} teliti dan ingin yang mudah saja.
Ba;yak kons’_ri.tuen umumnya suka yang simpel saja
il:(en 1rung memilih caleg pada urutan atas dan abai melihaé
dt_fs];e u1.-uhan gambar Caleg atan nomor urut yang berada
i bagian bawah, yah mungkin kerepotan juga dengan

lembaran kertas itu”
Font 2000) yang besar itu” (Wawancara Senin, 15

asih terkait dengan konstituen, kendala lain yang ditemukan adalah '

pandangan konstituen dan mas;
: : : yarakat umumn i :
bermfzit Kpnmordlal. Seperti dikatakan infonnat);an}c’)a?‘g masth cendrong
onstituen masih memilih Cale . |
s mi g berdasar kesukuan
Banyak. yang masih berpikir, lebih baik urang kampuang awa];:
nan r{afak. Urang yang c.zwak kenal. Mereka masih belum
memikirkan soal potensi dan kapabilitas Caleg,” ungka;
(wawancara Senin 29 Juni, 2009). , e

Tampak jelas informan masi ifiki
sih memiliki keyakinan bal
TR ETIs w
masyarakat pemilih cendrung berpikiran tradisional dan cendrunz

-
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4.3.2. Faktor Internal

Kapasitas Potensi Diri Caleg TR
Kemampuan dan kapasitas Caleg dalam mengembangkan potensi.’

diri untuk menjadi Aleg merupakan aspek yang amat menentukan pula.:’
Kualitas pribadi seorang politisi perempuan itu bisa diperoleh dari:
pengalaman pekerjaan dan organisasi, tingkat pendidikan, profesi dan.
dalam konteks lokal di Sumatra Barat yakni dengan posisi mereka di
tengah komunitas adat. Jabatan sebagai Ketua Bundo Kandusang {lembaga
adat yang khusus mewakili suara kaum perempian dalam tatanan adat)
menjadi amat dihargai masyarakat dan dipandang menjadi pilai lebih

. dalam pemenangan Pemilu.
: Dari 6 informan yang diwawancarai dan ditanya kualitas sebagai
" caleg dalam konteks 1). Pendidikan dan profesi, 2). Pengalamaan
* organisasi dan 3). Peran-status dalam keluarga dan kaum, hanya informan
" pornor 2 menjawab 3 aspek tersebut dalam kategori sapgat penting.
. Lainnya menjawab yang sangat penting adalah pendidikan, profesi dan
status-peran ditengah komunitas. Sementara informan lainnya menjawab
3 aspek tersebut dalam kriteria penting.

© v, Analisa Pembabhasan

Keberhasilan Caleg menjadi Aleg dan kegagalan Aleg untuk
duduk kembali di periode kedua tak terlepas banyak aspek, mulai dari
faktor eksternal seperti praktek sisten Pemilu dan kebijakan Parpol
hingga faktor intemal seperti kualitas dan potensi unggul si Caleg itu
" sendiri. Namun aspek lain yang lebih berperan besar dalam pemenangan
Pemilu adalah kiat dan upaya yang menjadi strategi dalam
memperjuangkan dan meraih kursi dewan perwakilan. Hal penting
lainnya, kapital sosial atau modal sosial juga menjadi bagian dari aset
politik yang memainkan peran dominan untuk bisa mendapatkan suara
‘ terbanyak.
: Seperti dikatakan J.A Booth dan P.
“modal politik sebagai aktifitas warga negara
- dan demokrasi®, maka dalam upaya mencapai kekuasaan

B Richard yang mengartikan
untuk mencapai kekuasaan
dan demokrasi

# Mardian,” Konversi Modal Sosial menuju Modal Politik", diperoleh dari http:/
: .’ma.rdian.ﬁles.wordpress.com.’ZOOS.'OSfkonversiwmodal—sosial-menuju—modal-politik.pdf.

11 Juli 2009.
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sijabatan adat baik yang dimiliki politisi perempuan’
n dalam mendapat simpati

3 aéyarakat dan posi
Yuu kerabat perempuan sangat menentuka

i suara pemilih,

Bagi etnis non Minang tapi berpolitik di Ranah Minang, substansi dari
tan tradisional berupa hubungan saling kenal dan emosional dengan
syarakat perilih oleh para Caleg dan kerabatnya juga merupakan ikatan
iradisional yang menjadi strategi dalam proses mendapatkan simpati
% suara dari para pemilih.

Alegdan Caleglaj
g lainnya, bah
el Cale s Wa mereka meski tef
ot e ke g;;;;:lagaan dengan harus turba kealillgdaksanak'an i
2009-2014. Bahwa be;:l Seruln yang dilakukan 3 J‘\}llmkat s
bahican hanpe aa ot Efldapan dengan konstituen sekjcg o pensiod
ol ban Jam sehari dua buja ji ; Pernily Lo mEEn
Pemanfcaleg Yo oo 4 n mejelang Pemily Legisla
an liai-nilaj ‘
aatan nifai-nilaj sogja] budaya yang berad .
Tada di komunjit

-}

bisa memilihnya,
Meski terda :
at i
pgrolehan Suara, bilajl;,dﬂg,:anas1 bent!lk Pemanfaatan kapital soci 3
1, nilai-nifaj tersebut Wakal'l ke Situasi politik Tokal dpsl al sosial unty,
Yang mewarnaj sistem I;gls.lt}_’kﬂéempakan suatu bentuk ilk ltlmbar sekaran
itik di Sumara B atan tradision
arat sekarang inj 2
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